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Abstract

Taro beneng has not been utilized optimally until now. Taro beneng is a superior product of the Banten province.
Taro beneng processed products sold on the market are still limited to chips and flour products. The processing technology
in making noodles can be disseminated and tested for production by MSMEs in Serang Regency, which has abundant
sources of taro beneng. The community service activity aims to provide knowledge and skills in producing fresh and dried
noodles made from taro beneng composite flour for Kelompok Wanita Tani in Tanjung Kulon Village, Pabuara, Serang
Regency, Banten Province. The training material was delivered using the lecture method, followed by a live demonstration
of how to make both wet and dried noodles, which the instructors assisted with. Training on processing noodles made
from composite flour of taro beneng to KWT Kampung Tanjung Kulon was able to provide motivation and knowledge to
participants. Noodle products, which are processed products from taro beneng tubers, have the potential to become other
products from taro beneng plants that can improve community welfare.
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Abstrak

Talas beneng belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai produk unggulan daerah Banten. Produk
olahan talas beneng yang dijual di pasaran masih terbatas pada produk keripik dan tepung. Teknologi pengolahan
dalam pembuatan mi ini dapat didiseminasikan dan diuji coba produksi oleh UMKM di Kabupaten Serang yang
memiliki sumber talas beneng yang melimpah. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan berperan serta dalam menyejahterakan kehidupan masyarakat petani talas
beneng. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pelatihan yang
disertai dengan demonstrasi pengolahan produk mi basah dan mi kering berbasis tepung talas beneng.
Penyampaian disampaikan secara langsung dan diikuti dengan demonstrasi pengolahan mi basah dan mi kering
yang dipandu oleh instruktor. Pelatihan pengolahan mi berbahan dasar tepung komposit talas beneng kepada
Kelompok Wanita Tani (KWT), Kampung Tanjung Kulon mampu memberikan motivasi dan pengetahuan peserta.
Produk mi yang merupakan produk olahan dari umbi talas beneng berpotensi menjadi produk lain dari tanaman
talas beneng yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci:Mi basah; Mi kering; KWT; Tepung talas beneng

1. Pendahuluan

Talas beneng merupakan tanaman endogenous Provinsi Banten yang mempunyai potensi
untuk dikembangkan menjadi berbagai macam produk pangan. Penelitian tentang kandungan
karbohidrat dalam talas beneng ini sudah banyak dilakukan. Karbohidrat berpotensi digunakan
sebagai bahan baku dalam pembuatan berbagai produk, di antaranya mi basah [1], mi kering [2],
kukis [3], makaroni [4], dan lain-lain. Produk mi merupakan produk yang diminati oleh
masyarakat Indonesia baik dalam bentuk mi basah maupun mi kering. Menurut data dari World
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Instan Noodle Association, data permintaan mi instan di Indonesia terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, tahun 2019 sebanyak 12.520 ribu sajian dan pada tahun 2023
menjadi 14.540 ribu sajian. Indonesia merupakan negara ke dua yang memiliki permintaan
tertinggi seluruh dunia [5].

Menurut Badan Standardisasi Nasional (2015), definisi mi basah adalah produk yang
dibuat dari bahan baku utama tepung terigu dengan atau tanpa penambahan bahan pangan lain
dan bahan tambahan pangan yang diizinkan yang diperoleh melalui proses pencampuran,
pengadukan, pencetakan lembaran (sheeting), pembuatan untaian (slitting), pemotongan (cutting),
berbentuk khas mi dengan atau tanpa mengalami proses pemasakan (perebusan atau
pengukusan) [6]. Sedangkan definisi mi kering adalah adalah produk yang dibuat dari bahan baku
utama tepung terigu dengan atau tanpa penambahan bahan pangan lain dan bahan tambahan
pangan yang diizinkan yang diperoleh melalui proses pencampuran, pengadukan, pencetakan
lembaran (sheeting) pembuatan untaian (slitting) dengan atau tanpa pengukusan (steaming),
pemotongan (cutting) berbentuk khas mi, digoreng dan dikeringkan [6]. Berdasarkan definisi
tersebut, perbedaan antara mi basah dan mi kering adalah pada proses pengeringan yang
dilakukan. Bahan dasar yang sering digunakan adalah tepung terigu yang merupakan komoditas
impor. Peningkatan permintaan akan mi yang tinggi akan sangat berkaitan dengan tingginya
permintaan impor gandum. Beberapa penelitian tentang pengembangan produk mi berbasis
tepung lokal sudah banyak dikembangkan, salah satunya adalah tepung talas beneng. Talas
beneng merupakan talas asli provinsi Banten. Penelitian yang telah menghasilkan satu produk
olahan mi berbasis telas beneng sebagai substitusi tepung terigu sudah ada [2].

Namun permasalahan dalam mengembangkan produk olahan berbasis talas beneng
adalah belum adanya sosialisasi dan diseminasi teknologi pengolahan produk mi kepada
masayarakat UMKM yang mempunyai sumber daya talas beneng yang melimpah. Berdasarkan
kunjungan lapangan, UMKM yang digerakkan oleh kelompok wanita tani atau KWT. KWT
biasanya memiliki anggota ibu rumah tangga yang menekuni bidang pertanian dan
memanfaatkan hasil pertanian di lahan untuk dijadikan produk yang bernilai jual. KWT dapat
menjadi produktif dan berdaya guna apabila memperoleh pendampingan dari para ahli dan
pemerintah setempat [7]. Mereka membutuhkan adanya pendampingan dari para peneliti untuk
dapat menghasilkan produk yang berdaya saing. Oleh karena itu, program pengabdian PPUPIK
ini diharapkan mampu menjembatani antara kebutuhan UMKM dan peneliti dalam menerapkan
hasil penelitiannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi dari permasalahan ini dapat
diuraikan menjadi beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi dua kegiatan utama
[8]: (1) Sosialisasi produk mi berbasis talas beneng kepada UMKM; dan (2) Diseminasi teknologi
pengolahan produk mi kepada UMKM. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengolahan mi dari umbi talas beneng yang ada
di sekitar tempat tinggal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat [9].

2. Metode Pelaksanaan

Pelatihan tentang pengolahan mi basah dan kering berbahan dasar tepung talas beneng
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 9 Agustus 2024 di Kampung Tanjung Kulon, Kelurahan
Talaga Warna, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Serang, Banten. Peserta pelatihan ini adalah
ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT) di Tanjung Kulon yang di sekitar tempat tinggalnya
dibudidayakan tanaman talas beneng. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan pelatihan yang disertai dengan demonstrasi pengolahan
produk mi basah dan mi kering berbasis tepung talas beneng. Tahapan-tahapannya meliputi
tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan monitoring dan evaluasi. Tahapan
persiapan bertujuan untuk mempersiapkan dan memantapkan bahan dan metode pelatihan yang
meliputi kegiatan-kegiatan persiapan sebelum pelatihan yang terdiri dari kegiatan koordinasi
dengan penyuluh pertanian Kecamatan setempat untuk pelaksanaan pelatihan, koordinasi
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dengan mahasiswa untuk pemantapan pendampingan pelatihan, persiapan alat dan bahan untuk
pembuatan mi, pemantapan formulasi mi basah dan mi kering dengan menggunakan tepung
komposit berbasis talas beneng, pembuatan materi pelatihan berupa power point dan brosur,
pembuatan kuesioner pelatihan, dan persiapan demonstrasi pengolahan mi basah dan mi kering.
Tahapan selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan yaitu pelaksanaan pelatihan sesuai dengan
yang telah direncanakan yang meliputi penyebaran kuesioner kepada peserta, penyebaran brosur
tentang pembuatan mi berbasis tepung talas beneng, pemaparan tentang teknologi pengolahan
mi basah dan kering, demonstrasi pengolahan mi basah dan kering oleh instruktor bersama
peserta, dan diakhiri dengan tahapan evaluasi dengan penyebaran kuesioner akhir untuk
mengukur keberhasilan kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan

Daerah Tanjung Kulon Kecamatan Pabuaran merupakan daerah budidaya talas beneng.
Jumlah tanaman talas yang dibudidayakan semakin lama semakin bertambah seiring dengan
adanya pendampingan dari dinas pertanian setempat. Kelompok Wanita Tani di kampung
Tanjung Kulon Pabuaran merupakan KWT yang memproduksi berbagai jenis produk dari
tanaman talas beneng. Peserta pelatihan ini terdiri dari 21 orang anggota KWT kampung
Tanjung Kulon. Pelatihan dilaksanakan di saung yang menjadi tempat produksi beberapa produk
tanaman talas beneng. Peserta dan pelaksana pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. Peserta
mengikuti kegiatan dengan antusias mulai dari pembukaan. Situasi di lapangan saat penjelasan
kuesioner kepada peserta dapat dilihat pada Gambar 2.

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan penyebaran kuesioner untuk diisi oleh peserta
dengan pendampingan instructor. Berdasarkan hasil pengambilan survey terhadap seluruh
peserta, sebesar 100% jumlah peserta menyatakan suka mengonsumsi produk mi, baik mi instan,
mi basah, mi kering maupun jenis mi lainnya. Namun, hanya 26% peserta yang mampu membuat
mi sendiri, dan 74% menyatakan tidak mampu membuat mi sendiri. Hal ini diduga berkaitan
dengan pengalaman peserta dalam mengikuti pelatihan atau penyuluhan sebelumnya. Hasil
survey menunjukkan bahwa hanya sebesar 11% yang pernah mengikuti pelatihan/workshop/
penyuluhan tentang pengolahan mi. Sebaran data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 1. Pelatihan pengolahan mi berbahan dasar tepung komposit talas beneng.
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(a) (b)

Gambar 2. (a) Peserta mengisi kuesioner; (b) Pemanduan mengisi kuesioner.

(a)

(b) (c)

Gambar 3. Hasil survey terhadap peserta pelatihan: (a) Kemampuan membuat mi; (b) Sebaran
usia peserta pelatihan; (c) Pengalaman mengikuti pelatihan/penyuluhan/workshop tentang
pengolahan mi.

Setelah pengambilan data melalui survey dengan menggunakan kuesioner, kegiatan
dilanjutkan dengan penyampaian brosur dan pemaparan tentang pembuatan mi talas beneng
yang dapat dilihat pada Gambar 4. Tahapan selanjutnya adalah demonstrasi pengolahan mi
berbahan dasar tepung komposit talas beneng oleh instruktor dan dipraktikkan langsung oleh
peserta pelatihan. Kegiatan demonstrasi dapat dilihat pada Gambar 5.
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(a) (b)

Gambar 4. (a) Brosur; dan (b) Pemaparan tentang pembuatan mi berbahan dasar talas beneng.

(a)

(b)

(c)
Gambar 5. (a) Pelatihan disertai demonstrasi pengolahan mi basah dan kering; (b) Peserta
membuat mi basah; (c) Mi basah yang dihasilkan.

Tahapan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan dengan melakukan
survei terhadap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. Parameter yang dinilai adalah
penyampaian materi yang mudah dipahami dan disampaikan dengan baik, serta kemampuannya
meningkatkan motivasi dan pengetahuan. Seluruh peserta menyatakan bahwa materi yang
disampaikan mudah dipahami dan telah disampaikan dengan baik. Selain itu, program ini
mampu meningkatkan motivasi dan pengetahuan peserta. Peserta pelatihan merupakan anggota
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KWT yang dikatakan dapat menangkap informasi yang diberikan saat pemaparan maupun
demonstrasi langsung karena mereka memiliki motivasi dan keinginan untuk menguasai
kemampuan yang diberikan sehingga terjadi peningkatan pengetahuan saat dilakukan
evaluasi [8]. Hasil survei dapat dilihat pada Gambar 6.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persentase jumlah peserta yang memberikan jawab
benar meningkat dari 47% (saat pre-test) menjadi 83% (saat post-test). Pertanyaan yang diberikan
merupakan pertanyaan dasar yang berasal dari pemaparan saat pelatihan. Penyampaian teori
mampu menigkatkan pengetahuan peserta pelatihan namun kurang efektif [9]. Pada pelatihan
yang diikuti demonstrasi secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan, walaupun nilai
efektivitasnya belum terukur. Peserta dalam pelatihan ini adalah KWT yang diketahui
merupakan kelompok peserta yang antusias dan termotivasi dalam pelatihan yang diikuti.
Perbandingan ini dapat dilihat pada Gambar 7.

4. Kesimpulan

Pelatihan pengolahan mi berbahan dasar tepung komposit talas beneng kepada KWT
Kampung Tanjung Kulon mampu memberikan motivasi dan pengetahuan kepada peserta.
Pengetahuan dasar dari peserta menjadi salah satu kendala saat pelatihan, meskipun demikian
kendala yang tersebut dapat diatasi dengan memberikan pengetahuan dan peningkatan
kemampuan dengan pendampingan. Oleh karena itu, produk mi yang merupakan produk olahan
dari umbi talas beneng berpotensi menjadi produk lain dari tanaman talas beneng yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat petani talas beneng.

Gambar 6. Hasil evaluasi terhadap program pelatihan.

Gambar 7. Persentase jawaban salah dan benar saat pre-test dan post-test.
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